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ARTICLE INFO ABSTRACT
. . The low activity and learning achievement of students in learning
gzz‘eciig_lsmry Indonesian in the VB MI Jamaludin Paok Pondong class indicate the need
15-05-2026 to implement learning strategies that increase students' active
Revised: involvement in the learning process. This study aims to describe the
25.06-2026 application of competition-based Indonesian language learning and to
Accepted: analyze its impact on students' learning activities and achievement. The
07-07-2026 research uses a qualitative, descriptive approach. Data were collected
through observation, interviews, and documentation of teachers and
Keywords students in VB classes, and then analyzed using the Miles and Huberman
Activeness of learning interactive model, which included data reduction, data presentation,
Competitive-based learning and conclusion drawing, with validity testing through triangulation of
Learning achievement. sources and techniques. The results of the study show that competition-

based learning is applied through various activities such as language
quizzes, reading competitions, word-guessing games, presentations,
simple debates, and group work, which create an active, interesting, and
fun learning atmosphere. The application of this learning model
increases student activity, as shown by the courage to ask and answer
questions, express opinions, discuss, and work together, and has an
impact on improving learning achievement because students become
more motivated, focused, and more easily understand the material
These findings reinforce the effectiveness of competition-based learning
in optimizing the processes and outcomes of learning Indonesian in
elementary schools. The study's findings show that competition-based
learning can be used as an alternative learning strategy for teachers to
increase student activity and learning achievement through healthy,
collaborative, and student-centered competition.
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Introduction

Pendidikan diarahkan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki
kemampuan spiritual, intelektual, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara sebagaimana
diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Ichsan, 2021). Dalam konteks tersebut, pembelajaran bahasa Indonesia tidak hanya
berorientasi pada penguasaan konsep kebahasaan, tetapi juga pada pengembangan
kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis melalui proses pembelajaran yang
aktif. Oleh karena itu, pembelajaran ideal menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar
yang terlibat secara aktif dalam membangun pengetahuan, sedangkan guru berperan sebagai
fasilitator yang mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif, inovatif, dan berpusat
pada peserta didik (Eka, 2023).

Kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terwujud dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
di kelas V MI Jamaludin Paok Pondong. Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar
peserta didik masih menunjukkan keaktifan belajar yang rendah, ditandai dengan kurangnya
keberanian untuk bertanya, menjawab pertanyaan, dan menyampaikan pendapat selama
proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas pembelajaran masih didominasi oleh guru,
sehingga interaksi antarpeserta didik belum berkembang secara optimal. Kondisi tersebut
berdampak pada rendahnya pemahaman materi dan belum optimalnya prestasi belajar
peserta didik. Apabila kondisi ini terus berlangsung, proses pembelajaran akan sulit
menghasilkan pengalaman belajar yang bermakna dan menghambat pencapaian tujuan
pembelajaran Bahasa Indonesia (Adi Firdarahman Sanjaya et al., 2025).

Salah satu pendekatan yang relevan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
pembelajaran berbasis kompetisi (Fakhlipi et al., 2025). Pembelajaran berbasis kompetitif
merupakan strategi pembelajaran yang memanfaatkan kompetisi secara sehat sebagai sarana
untuk meningkatkan motivasi, partisipasi, dan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar
(Mulyaningsih et al., 2025). Menurut Hidayat (2025)Kompetisi yang dirancang secara
proporsional mampu mendorong peserta didik untuk menunjukkan kemampuan terbaiknya
tanpa menghilangkan aspek kerja sama. Sementara itu, teori keaktifan belajar dalam penelitian
oleh Azizah Siti Lathifah et al., (2024) Menjelaskan bahwa keterlibatan fisik maupun mental
peserta didik dalam pembelajaran merupakan faktor penting untuk meningkatkan
pemahaman konsep dan hasil belajar. Dengan demikian, penerapan pembelajaran berbasis
kompetitif memiliki landasan teoritis yang kuat untuk meningkatkan keaktifan sekaligus
prestasi belajar peserta didik.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran yang
melibatkan kompetisi maupun aktivitas kolaboratif memberikan dampak positif terhadap
peningkatan keaktifan dan hasil belajar peserta didik. Penelitian oleh (n.d., 2024) menemukan
bahwa pembelajaran berbasis kompetisi mampu meningkatkan motivasi belajar dan
partisipasi peserta didik selama proses pembelajaran. Penelitian M. Mahbubi & Homaidi
(2025) juga menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang menempatkan peserta didik
sebagai pusat kegiatan belajar berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar Bahasa
Indonesia. Selain itu, penelitian Bangsawan (2025) menyimpulkan bahwa kompetisi yang
dirancang secara edukatif dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik sehingga
peserta didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Meskipun penelitian-penelitian tersebut membuktikan efektivitas pembelajaran berbasis
kompetitif dalam meningkatkan motivasi, keaktifan, maupun hasil belajar, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada jenjang dan karakteristik peserta didik yang berbeda serta
belum secara khusus mengkaji implementasinya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di
tingkat madrasah ibtidaiyah. Selain itu, penelitian sebelumnya lebih banyak menitikberatkan
pada hasil belajar sebagai variabel utama, sedangkan hubungan antara penerapan
pembelajaran berbasis kompetitif dengan peningkatan keaktifan dan prestasi belajar secara
bersamaan masih relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya ruang penelitian
yang masih perlu dikembangkan.
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Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan pembelajaran berbasis kompetitif dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia pada peserta didik kelas V MI Jamaludin Paok Pondong dengan
mengintegrasikan dua indikator keberhasilan, yaitu keaktifan belajar dan prestasi belajar
dalam satu kajian. Penelitian ini tidak hanya mengukur peningkatan hasil belajar, tetapi juga
menganalisis perubahan partisipasi peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas pembelajaran berbasis kompetisi pada jenjang pendidikan
dasar, khususnya di lingkungan madrasah.

Berdasarkan perkembangan penelitian yang telah dilakukan, pembelajaran berbasis
kompetitif telah banyak dikaji sebagai strategi untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar.
Namun, kajian yang menghubungkan penerapan strategi tersebut dengan peningkatan
keaktifan sekaligus prestasi belajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di madrasah
ibtidaiyah masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menempati posisi sebagai
pengembangan dari penelitian terdahulu dengan menawarkan implementasi pembelajaran
berbasis kompetitif yang berorientasi pada peningkatan kualitas proses pembelajaran dan
hasil belajar secara bersamaan, sehingga mampu memperkaya khazanah penelitian dalam
bidang pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan
pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis kompetitif pada peserta didik kelas V MI Jamaludin
Paok Pondong, menganalisis peningkatan keaktifan belajar peserta didik selama proses
pembelajaran, serta mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran berbasis kompetitif
terhadap prestasi belajar peserta didik. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris bagi pengembangan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia yang mampu
menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan efektif dalam meningkatkan
kualitas hasil belajar peserta didik.

Method

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
mendeskripsikan penerapan pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis kompetitif serta
dampaknya terhadap keaktifan dan prestasi belajar siswa kelas VB MI Jamaludin Paok
Pondong (A. Prayogi, 2021). Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan fenomena
pembelajaran secara mendalam berdasarkan kondisi nyata di lapangan (Mesyitahsyare & Dina
Hermina, 2025). Subjek penelitian terdiri atas guru kelas dan siswa kelas VB yang terlibat
langsung dalam proses pembelajaran. Sumber data penelitian meliputi data primer yang
diperoleh dari guru dan siswa, serta data sekunder yang berasal dari perangkat pembelajaran,
hasil belajar, dan dokumen pendukung lainnya (Pardede et al., 20209).

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran berbasis kompetitif serta keaktifan
siswa selama proses pembelajaran. Wawancara dilakukan kepada guru dan beberapa siswa
untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran, kendala, serta perubahan
yang dirasakan setelah penerapan pembelajaran berbasis kompetitif. Dokumentasi digunakan
untuk melengkapi data penelitian berupa foto kegiatan, perangkat pembelajaran, dan hasil
belajar siswa (Bilken & Bogdan, 2001).

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih data
yang sesuai dengan fokus penelitian, kemudian data disajikan dalam bentuk uraian naratif agar
mudah dipahami. Selanjutnya, kesimpulan ditarik berdasarkan hasil analisis seluruh data yang
diperoleh. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh
memiliki kredibilitas yang tinggi (Moshinsky, 1959).
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Hasil dan Pembahasan

Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VB MI Jamaludin Paok Pondong dilaksanakan
melalui penerapan pembelajaran berbasis kompetitif yang menekankan keterlibatan aktif
siswa dalam berbagai kegiatan belajar. Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya
adalah membelajarkan peserta didik tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan
benar sesuai tujuan dan fungsinya(M. Ali 2020a). Pembelajaran dirancang dalam bentuk
kompetisi yang sehat melalui kegiatan individu maupun kelompok sehingga siswa terdorong
untuk berpartisipasi secara maksimal selama proses pembelajaran berlangsung. Penerapan
model pembelajaran ini tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik,
tetapi juga menciptakan suasana kelas yang aktif, komunikatif, dan menyenangkan.

Selama pelaksanaan pembelajaran, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam
mengikuti berbagai kegiatan yang diberikan oleh guru. Kegiatan kompetitif yang diterapkan
meliputi kuis bahasa, lomba membaca nyaring, lomba menyusun kalimat, lomba melengkapi
cerita, lomba mencari kosakata, serta permainan edukatif yang berkaitan dengan materi
Bahasa Indonesia. Berbagai kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berinteraksi, bekerja sama, dan menunjukkan kemampuan yang dimiliki sehingga proses
pembelajaran berlangsung lebih efektif.

Berdasarkan temuan penelitian, penerapan pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis
kompetitif memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran. Temuan tersebut
meliputi penerapan pembelajaran berbasis kompetitif di kelas, peningkatan keaktifan siswa
selama pembelajaran berlangsung, serta peningkatan prestasi belajar siswa. Hasil penelitian
tersebut diuraikan sebagai berikut.

1. Penerapan Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Kompetitif di Kelas VB MI
Jamaludin Paok Pondong

Penerapan pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis kompetitif dilakukan
melalui berbagai kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran. Kegiatan kompetitif yang diterapkan meliputi kuis bahasa,
lomba membaca nyaring, lomba menyusun kalimat, lomba melengkapi cerita, lomba
mencari kosakata, serta permainan edukatif.

Gambar 1. Kuis bahasa

Kuis bahasa dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada siswa terkait
materi yang telah dipelajari. Kuis merupakan salah satu item penilaian yang dapat
diberikan oleh guru kepada siswa(Charlina dan Septyanti 2019). Siswa berlomba
menjawab pertanyaan dengan cepat dan tepat untuk memperoleh poin bagi diri sendiri
maupun kelompoknya.
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Gambar 2. Lomba Membaca

Lomba membaca dilaksanakan dengan meminta siswa membaca teks di depan
kelas. Membaca merupakan bagian dari empat ranah keterampilan berbahasa
Indonesia yang meliputi keterampilan mendengar, keterampilan menyimak,
keterampilan berbicara, dan keterampilan menulis. Hal ini sesuai dengan amanat
Undang-Undang No 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menjelaskan
salah satu ketrampilan yang haris dijaga, dirawat, dan dikembangkan adalah
membaca(Megantara dan Wachid 2021). Penilaian dilakukan berdasarkan kelancaran
membaca, ketepatan pelafalan, intonasi, serta keberanian siswa saat tampil.

Gambar 3. Permainan tebak kata

Permainan Tebak Kata merupakan permainan yang dimainkan disalah satu
stasiun televisi swasta yaitu pada acara eat bulaga Indonesia(Handayani 2016).
Permainan tebak kata dilaksanakan dengan meminta siswa menebak kata atau istilah
tertentu berdasarkan petunjuk yang diberikan. Kegiatan ini melatih kemampuan
berpikir, menambah kosakata, serta meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
yang dipelajari.

Gambar 4. Belajar presentasi

Belajar presentasi dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan hasil pekerjaan atau pendapat di depan kelas. Melalui kegiatan
ini, siswa dilatih untuk berbicara dengan percaya diri serta menyampaikan informasi

dengan jelas dan terstruktur.
~
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Gambar 5. Debat sederhana

Debat sederhana dilaksanakan dengan membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok untuk menyampaikan pendapat mengenai suatu topik sederhana. Kegiatan
ini membantu siswa mengembangkan kemampuan berbicara, berpikir kritis, serta
menghargai pendapat orang lain.

Gambar 6. kerja kelompok

Kerja kelompok adalah salah satu dalam belajar mengajar, dimana siswa didalam
kelas dipandang sebagai suatu kelompok atau beberapa kelompok(Papasi 2020). Kerja
kelompok dilakukan melalui penyelesaian tugas secara bersama-sama. Setiap
kelompok berusaha menyelesaikan tugas dengan baik agar memperoleh hasil yang
terbaik. Kegiatan ini melatih kerja sama, tanggung jawab, dan kemampuan
berkomunikasi antaranggota dalam kelompok.

Melalui berbagai kegiatan kompetitif tersebut, siswa terlihat lebih aktif,
antusias, dan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia. Suasana
belajar menjadi lebih hidup karena siswa terlibat secara langsung dalam setiap
kegiatan yang dilaksanakan. Oleh karena itu, penerapan pembelajaran Bahasa
Indonesia berbasis kompetitif dapat berjalan dengan baik dan memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik bagi siswa.

2. Keaktifan Siswa Setelah Penerapan Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis
Kompetitif

Penerapan pembelajaran berbasis kompetitif menunjukkan peningkatan
keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Siswa lebih berani bertanya, menjawab
pertanyaan, mengemukakan pendapat, serta berpartisipasi dalam kegiatan kelompok.
Interaksi antara siswa dan guru juga menjadi lebih baik sehingga suasana kelas terlihat
lebih hidup dan komunikatif. Dengan demikian, pembelajaran berbasis kompetitif
mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

3. Prestasi Belajar Siswa Setelah Penerapan Pembelajaran Bahasa Indonesia
Berbasis Kompetitif
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Penerapan pembelajaran berbasis kompetitif memberikan dampak positif
terhadap prestasi belajar siswa. Siswa menjadi lebih termotivasi untuk memahami
materi dan menyelesaikan tugas yang diberikan. Melalui kegiatan kompetitif, siswa
lebih fokus dalam belajar sehingga pemahaman terhadap materi meningkat. Oleh
karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis kompetitif mampu mendukung
peningkatan prestasi belajar siswa kelas VB MI Jamaludin Paok Pondong. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran Bahasa
Indonesia berbasis kompetitif mampu menciptakan suasana belajar yang aktif,
meningkatkan keaktifan siswa, serta memberikan dampak positif terhadap prestasi
belajar siswa kelas VB MI Jamaludin Paok Pondong.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran Bahasa Indonesia
berbasis kompetitif dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa kelas V
MI Jamaludin Paok Pondong. Hal ini sejalan dengan teori bahwa pembelajaran yang
melibatkan interaksi aktif dan persaingan sehat dapat meningkatkan motivasi serta
keterlibatan siswa dalam proses belajar (Hidayat & Abdillah, 2020).Pembelajaran
berbasis kompetitif yang diterapkan dalam penelitian ini dilakukan melalui kegiatan
kerja kelompok yang disertai unsur perlombaan antarkelompok. Siswa dituntut untuk
bekerja sama sekaligus bersaing secara sehat dalam menyelesaikan tugas. Kondisi ini
membuat siswa lebih aktif dan termotivasi untuk belajar. Menurut Prasetyo dan Abduh
(2021), model pembelajaran yang mengandung unsur kompetisi dapat meningkatkan
partisipasi siswa karena adanya dorongan untuk memperoleh hasil yang terbaik.

Peningkatan keaktifan siswa terlihat dari keberanian mereka untuk bertanya,
menjawab pertanyaan, dan menyampaikan pendapat dalam diskusi. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga aktif
dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan itu, Fitriani (2022) menyatakan bahwa
keaktifan belajar siswa dapat meningkat ketika pembelajaran memberikan
kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi dan terlibat langsung dalam kegiatan
belajar. Selain itu, suasana kompetitif yang diterapkan dalam pembelajaran membuat
siswa lebih fokus dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Kompetisi yang
sehat dapat mendorong siswa untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. Hal ini
didukung oleh penelitian Sari dan Wahyuni (2023) yang menyatakan bahwa strategi
pembelajaran berbasis kompetisi dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa
karena adanya penghargaan dan tantangan dalam proses pembelajaran.

Dari segi prestasi belajar, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
setelah pembelajaran berbasis kompetitif diterapkan. Peningkatan ini terjadi karena
siswa lebih mudah memahami materi melalui diskusi dan kerja sama dalam kelompok.
Menurut Setiawan (2020), pembelajaran yang melibatkan aktivitas kelompok dan
interaksi sosial dapat membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam
sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar. Selain itu, pembelajaran berbasis
kompetitif juga dapat meningkatkan kemampuan kerja sama siswa. Siswa belajar
untuk saling membantu, berbagi tugas, dan bertanggung jawab atas hasil kerja
kelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat Wahyuni dan Lestari (2024) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis kelompok dapat meningkatkan
keterampilan sosial sekaligus hasil belajar siswa. Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini memperkuat bahwa pembelajaran berbasis kompetitif efektif dalam meningkatkan
keaktifan dan prestasi belajar siswa. Pembelajaran yang melibatkan kompetisi sehat
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mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan serta mendorong
siswa untuk lebih berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis
kompetitif di kelas VB MI Jamaludin Paok Pondong dilaksanakan melalui berbagai kegiatan
seperti kuis bahasa, permainan tebak kata, belajar presentasi, debat sederhana, kerja
kelompok, dan lomba membaca nyaring. Kegiatan-kegiatan tersebut mampu menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih menarik, lebih aktif, dan lebih menyenangkan bagi siswa.
Penerapan pembelajaran berbasis kompetitif juga menunjukkan peningkatan keaktifan
siswa selama proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih berani bertanya, menjawab
pertanyaan, menyampaikan pendapat, serta berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang
diberikan oleh guru. Selain itu, interaksi dan kerja sama antarsiswa juga meningkat.
Selanjutnya, pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis kompetitif memberikan dampak
positif terhadap prestasi belajar siswa. Meningkatnya motivasi dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran membantu siswa memahami materi dengan lebih baik, sehingga hasil
belajar yang diperoleh menjadi lebih optimal. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa
Indonesia berbasis kompetitif dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa.
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